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ABSTRAK
Kebutuhan pemenuhan terhadap informasi perlu ditunjang oleh pelayanan internet yang baik, kebanyakan taruna/i Politeknik Ilmu pelayaran Semarang ingin mendapatkan informasi dengan cepat dan mengisi waktu luangnya yang banyak tersisa dengan menghabiskan sebagian waktunya untuk bersosialisasi di dunia maya. Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis pengaruh layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di Politeknik Pelayaran Semarang dan menguji seberapa besar pengaruh layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan metode analisis menggunakan uji regresi linear berganda.  Jumlah sampel yang diuji sebanyak 54 responden adalah mahasiswa taruna Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.  Hipotesis menggunakan model korelasi product moment untuk menguji pengaruh dari layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi.  Hasil uji hipotesa menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara layanan internet dengan kebutuhan informasi di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Hal ini menunjukkan layanan internet yang sudah dilakukan telah mampu meningkatkan kebutuhan informasi di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Uji validitas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel sebesar 0.268 dan uji reliabilitas menunjukkan nilai cronbach alfa  > 0.60, hal ini berarti hasil pengujian variabel valid dan reliabel. Sedangkan hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa pengaruh antara layanan internet dengan kebutuhan informasi didapat hasil korelasi (r) sebesar 0,842.  Menurut tabel interpretasi nilai r sebesar 0,842 menunjukkan hubungan yang sangat kuat sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang kuat antara variabel layanan internet dengan kebutuhan informasi. Dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lainnya selain layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi.
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ABSTRACT
              Fulfillment of information needs to be supported by a good internet service, most cadets / i Polytechnic Studies cruise Semarang want to get information quickly and fills his spare time is a lot left to spend some time to socialize in cyberspace. This study aims to analyze the effect of Internet services to the needs of information at Polytechnic Sailing Semarang and test how much influence of internet services to information needs in Polytechnic Sailing Semarang Library. Methods of data collection using questionnaires, and methods of analysis using multiple linear regression test. The number of samples tested of 54 respondents students of cadets Polytechnic Sailing Semarang. Hypothesis using product moment correlation models to test the effects of Internet services to the needs of information. Hypothesis test results indicate that there is significant relationship between the internet service to the information needs at Polytechnic Sailing Semarang. This shows the internet service that has been done has been able to increase the information needs at Polytechnic Sailing Semarang. Validity test showed that r coun t> r table for 0,268 and a reliability test showed Cronbach alpha values ​​> 0.60, this means that the variable test results are valid and reliable. While the results product moment correlation analysis shows that the influence of the internet service to the needs of the information obtained correlation results (r) of 0.842. According to the interpretation table r value of 0.842 indicates a very strong relationship. So it can be said there is a strong relationship between the variables of internet service on information needs. And the rest influenced by other factors in addition to internet services to meet the needs of information.
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1. Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman, teknologi saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat.Era sekarang ini yang merupakan abad informasi, peranan informasi sudah sangat penting dalam seluruh aspek kehidupan manusia. Informasi sudah menduduki posisi yang menentukan dalam segala kegiatan di masyarakat. Namun perlu diperhatikan bahwa kemudahan akses untuk memperoleh informasi dengan mudah dan cepat tidak dapat sepenuhnya dinikmati oleh semua kalangan masyarakat,  hanya kalangan masyarakat tertentulah yang dapat memiliki perangkat teknologi tersebut. Untuk itu masyarakat perlu mendapatkan layanan untuk memperoleh informasi yang dapat diakses secara gratis. Layanan tersebut dapat diperoleh di perpustakaan.  Perpustakaan sebagai salah satu lembaga pengelola informasi  perlu mengubah penampilan, baik penampilan eksterior mulai dari tampilan dasar bangunan, warna cat yang mampu menarik minat pembaca atau mahasiswa, perubahan tampilan dengan menambahkan ornamen ataupun tumbuhan dalam pot sebagai penyejuk visual serta menambah kesegaran fisik pembaca, sementara perubahan dalam segi interior meliputi fasilitas perpustakaan seperti penataan buku ataupun jurnal secara rapi, sesuai dengan pengelompokkan jenis artikel ilmiah, perbaikan serta penambahan sarana prasarana agar pembaca menjadi nyaman, memperbaiki pelayanan komputer dan jaringan internet, disertai dengan penambahan aksesorinya. Perbaikan pelayanan internet yaitu dengan penambahan kecepatan akses internet, maupun dengan penambahan perangkat penunjang seperti penyediaan meja dan kursi yang nyaman bagi pengguna perpustakaan. Keberadaan perpusatakaan sangat penting dan strategis dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Perpustakaan sebagai penyedia informasi dengan kinerja pustakawan sanggup memberikan sesuatu yang lebih baik dari lembaga-lembaga informasi yang lainnya.Pelayanan perpustakaan dituntut unrtuk memberikan layanan yang terbaik yang dikehendaki pemakai.            Perpustakaan sebagai pusat informasi merupakan tempat untuk menghimpun, mengolah serta menyebarluaskan informasi.    Pada saat ini, perpustakaan telah berkembang seiring kemajuan teknologi dan kebutuhan informasi penggunanya. Teknologi informasi dan komunikasi berkembang dengan pesat sehingga merambah ke banyak sektor. Internet adalah salah satu sektor yang tercipta karena perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Internet merupakan suatu instrumen teknologi informasi yang berperan penting dalam kehidupan masyarakat dan menjadi sesuatu yang vital. Pada awalnya,  internet hanya digunakan untuk memudahkan individu mencari data dan informasi, namun kini sudah berkembang menjadi alat komunikasi yang menjadi kebutuhan primer bagi  masyarakat. Tingginya kebutuhan akan internet terutama oleh para taruna/i Politeknik Ilmu pelayaran Semarang membuat pihak kampus harus bisa memenuhi kebuuhan akan pelayanan akses internet yang baik agar mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan. Beberapa perpustakaan perguruan tinggi sudah menyediakan layanan internet dalam pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka, salah satunya perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran. Adanya layanan internet ini karena untuk menunjang perkuliahan yang berlangsung di Politeknik Ilmu Pelayaran. Selain itu internet di perpustakaan membantu mahasiswa berinteraksi dengan keadaan di lingkungan luar kampus, karena Politeknik Ilmu Pelayaran mempunyai peraturan untuk mahasiswanya yang tinggal di asrama tidak boleh membawa handphone atau laptop.                    Kebutuhan pemenuhan informasi perlu ditunjang oleh pelayanan internet yang baik, perkembangan teknologi membuat taruna/i tidak ingin berlama-lama berada dalam perpustakaan untuk mencari sumber referensi yang ada, kebanyakan taruna/i Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang ingin mendapatkan informasi dengan cepat dan mengisi waktu luangnya yang banyak tersisa dengan menghabiskan sebagian waktunya untuk bersosialisasi di dunia maya. Kebutuhan informasi adalah informasi yang diinginkan seseorang untuk pekerjaan, penelitian, kepuasan rohaniah (Sulistyo-Basuki, 2006). Kebutuhan informasi muncul karena adanya kesenjangan dalam struktur pengetahuan manusia untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya.  Kesenjangan ini  disebut Anomalous State of Knowledge (ASK).  Kesenjangan pengetahuan ini akhirnya mendorong manusia untuk mencari informasi guna memenuhi kebutuhannya (Belkin, 1985). Kebutuhan informasi akan muncul apabila ada sesuatu hal yang mempengaruhi adanya dorongan untuk memperoleh informasi. Setiap individu memang memiliki kebutuhan informasi yang beragam, bahkan antara satu orang dengan orang lainnya kebutuhannya belum tentu sama. Perbedaan tersebut tergantung dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya, seperti faktor lingkungan di sekitar dan kehidupan sosial masing-masing individu. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut seseorang akan terus berusaha untuk mencari informasi agar kebutuhan akan informasinya terpenuhi. Kebutuhan informasi menurut Diao dikutip oleh Prahatmaja (2006: 5) membagi kebutuhan informasi manusia menjadi tiga macam kebutuhan informasi, yaitu : 
1. Kebutuhan informasi yang objektif, yaitu kebutuhan yang seharusnya ada kalau seseorang mau mencapai tujuannya dengan sukses. Kebutuhan informasi obyektif ini menentukan ruang lingkup informasi potensial obyektif. 

2. Kebutuhan informasi subyektif, yaitu kebutuhan informasi yang disadari seseorang sebagai persyaratan untuk suksesnya pencapaian tujuan. Kebutuhan jenis ini menentukan ruang lingkup informasi potensial subyektif. Namun yang sering menjadi permasalahan adalah kebutuhan informasi yang disadari pun kerapkali tidak selalu mudah untuk merumuskannya. 

3. Kebutuhan informasi yang terpenuhi, yaitu kebutuhan informasi yang disadari seseorang dan terpenuhi kebutuhannya. 

Dapat disimpulkan, kebutuhan informasi adalah keinginan seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang bernilai guna untuk dirinya, dan layanan internet merupakan salah satu cara seseorang dalam memenuhi aspek kebutuhan informasinya.   Sebagaimana disimpulkan bahwa kebutuhan informasi adalah keinginan seseorang dalam memperoleh pengetahuan yang bernilai guna untuk dirinya, dan layanan internet merupakan salah satu cara seseorang dalam memenuhi aspek kebutuhan informasinya, maka peneliti tertarik untuk mengetahui secara mendalam mengenai penggunaan layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi. Layanan Internet hubungan antar berbagai jenis komputer dan jaringan di dunia yang berbeda sistem operasi maupun aplikasinya di mana hubungan tersebut memanfaatkan kemajuan media komunikasi (telepon dan satelit) yang menggunakan protokol standar dalam berkomunikasi yaitu protokol TCP/IP (Tranmission Control Protocol/Internet Protocol) yang berisikan informasi dan sebagai sarana komunikasi data yang berupa suara, gambar, video dan juga teks. 
Tujuan Layanan Internet
1. Memenuhi kebutuhan informasi bagi para pengguna atau pencari informasi di dunia internet.
2. Dengan layanan yang ada di internet, kita juga lebih mudah untuk mencari informasi dengan layanan yang tersedia tersebut.
3. Menyediakan jasa pencarian akses informasi yang tepat guna bagi berbagai jenis pemakai.

Fungsi Layanan Internet
a. Sebagai Media Melakukan Transfer File
b. Sebagai sarana mengirim Surat (E-mail)
c. Sebagai Pusat Pembelajaran dan Pendidikan
d. Sebagai sarana untuk penjualan atau pemasaran
e. Melakukan Mailing List, Newsgroup  dan konferensi
f. Chating dan jejaring Sosial
g. Search Engine

         Berkaitan dengan penyediaan sarana pendukung kegiatan pelayanan Perpustakaan seperti layanan internet, fotokopi dan telepon, apabila sarana dan prasarana yang ada mendukung maka pengguna akan merasa puas dan akan selalu memanfaatkan jasa layanan yang telah disediakan. 
Pemanfaatan layanan internet seperti mengggantikan kedudukan sebuah perpustakaan, karena internet memberikan hampir seluruh kebutuhan informasi pengguna dimana internet juga memberikan fasilitas atau sarana penelusuran informasi sama halnya seperti perpustakaan yang memberikan fasilitas sarana penelusuran informasi yang dikenal dengan sebutan “katalog”. 
Secara umum ada banyak manfaat layanan internet yang dapat diperoleh apabila seseorang mempunyai akses ke internet. Berikut ini sebagian dari apa yang tersedia di layanan internet : 

1) Informasi untuk kehidupan pribadi : kesehatan, rekreasi, hobby, pengembangan pribadi, rohani, sosial. 

2) Informasi untuk kehidupan profesional/pekerja : sains, teknologi, perdagangan, saham, komoditas, berita bisnis, asosiasi profesi, asosiasi bisnis, berbagai forum komunikasi.


2. Metode Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2010: 14)
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yang pada umumnya dilakukan pada populasi atau sampel tertentu representatif. Proses penelitian ini bersifat deduktif, di mana untuk menjawab rumusan masalah digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Hipotesis selanjutnya diuji melalui pengumpulan data lapangan. Untuk mengumpulkan data digunakan instrumen penelitian. Data-data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan menggunakan statistik sehingga dapat disimpulkan hipotesis yang dirumuskan terbukti atau tidak.
 
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di mana sampel diambil.

        Dalam penelitian ini pengumpulan data merupakan kegiatan yang paling penting dalam penelitian, Dengan adanya data maka hasil atau simpulan yang diambil dengan benar dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis adalah:

1. Observasi
Menurut Sugiyono (2009: 145) teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,  proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. 

2.     Kuesioner
Metode kuesioner adalah metode yang paling sering digunakan dalam penelitian. 
Menurut Riduwan (2005: 71) kuesioner (angket) adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan pengguna. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan kuesioner tertutup. Kuesioner disebarkan pada pengguna layanan internet di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang untuk mendapatkan data yang akurat.

  3.   Wawancara
Peneliti melakukan komunikasi lisan atau tatap muka langsung  kepada pustakawan dan pemustaka. Dengan diberikannya pertanyaan ini bertujuan untuk memperkuat data yang sudah dikumpulkan. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara. mendalam (in deph interview).Tujuan dari wawancara mendalam ini adalah mengumpulkan informasi yang kompleks, sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi. Para responden dan pewawancara harus menaruh minat yang sama pada subjek yang dibahas.  Dalam hal ini diupayakan ada saling kepercayaan sehingga wawancara berhasil memperoleh kebenaran. (Sulistyo-Basuki, 2006: 174).
Wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk menggali motivasi pemustaka menggunakan layanan internet di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

   4.   Dokumentasi
    Dokumentasi adalah suatu metode     penelitian yang datanya bersumber pada  tulisan atau disebut dengan dokumen tertulis (Sulistyo-Basuki, 2006: 171). Dalam penelitian ini penulis menggunakan dokumen berupa data kunjungan pengguna layanan internet di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. Hal ini dilakukan untuk mengetahui jumlah kunjungan pengguna perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dalam satu periode waktu tertentu.

Dalam penelitian kuantitatif menggunakan populasi dan sampel. Populasi yang diambil untuk penelitian ini adalah pemustaka yang menggunakan fasilitas layanan internet di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang pada bulan Desember yaitu sejumlah 115 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus slovin, 


  Rumus Slovin (Umar, 2005: 78):

		
Keterangan :
		n   	=    Jumlah Sampel 
		N  	=    Jumlah Populasi (115)
		e   	=    Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel     (10%)
maka, 



Adapun sampel yang diambil terdiri dari taruna muda sejumlah 38 orang, taruna senior sejumlah 10 orang dan taruna program sertifikasi sejumlah 6 orang. 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variable, yaitu variabel layanan internet dan kebutuhan informasi.
Penentuan indikator variabel layanan internet dalam penelitian ini terbagi atas :

1. Kemudahan, terbagi atas beberapa item pertanyaan meliputi :
a. kemudahan saat log on pertama kali antara PC dengan akses internet.
b. kemudahan akses dan otomatisasi server internet dan PC.
c. kemudahan mengakses berita maupun fie yang dibutuhkan.

2. Kecepatan, terbagi atas beberapa item pertanyaan meliputi :
a. kemampuan membuka dan menerima e-mail dengan baik dan cepat.

3. Perangkat Penunjang, terbagi atas beberapa item pertanyaan meliputi :
a. perlengkapan seperti meja dan kursi yang nyaman.
b. perangkat hardware dan software yang sudah baik.
c. fasilitas komputer seperti mouse,  dan komputer yang cukup baik.

4. Kenyamanan, terbagi atas beberapa  item pertanyaan meliputi :
a. fasilitas AC yang ada di perpustakaan.
b. kemyamanan atas layanan internet.
c. suasana yang membuat nyaman dan membantu kelancaran tugas.

5. Alokasi waktu
Variabel  kebutuhan informasi terdiri atas :
a. Jenis informasi
b. Sumber informasi
c. Informasi yang didapat
d. Kesesuaian internet
	
Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-cara atau rumus-rumus tertentu (Iqbal, 2006: 24). Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah, pengolahan dilakukan secara manual. Semua data yang terkumpul lalu disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Tahap-tahap pengolahan data tersebut adalah sebagai berikut:
a. Editing
Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, tujuannya untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan di lapangan dan bersifat koreksi (Hasan, 2002). Pada tahap editing, jawaban responden diperiksa dari setiap item pertanyaan agar sesuai dengan aturan yang telah ditentukan dan agar bisa dilakukan perbaikan jika terjadi kesalahan.

b. Coding (Pengkodean)
Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat dalam bentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk atau identitas pada suatu informasi atau data yang dianalisis (Hasan, 2002). Pada tahap ini, jawaban responden diklasifikasi menurut jenisnya ke dalam suatu struktur agar mudah memeriksanya. Masing-masing jawaban diberi kode-kode tertentu menurut kategori untuk memudahkan dalam pengolahan data.

c. Pemberian skor atau nilai
Dalam pemberian skor digunakan hasil uji korelasi product moment dan diinterpretasikan dengan r tabel. Kriteria penilaian kuesioner ini digolongkan dalam lima tingkatan dengan penilaian skala Likert, seperti yang dikemukakan oleh Sudjana (2001) sebagai berikut:
1) Jawaban a, diberi skor 4
2) Jawaban b, diberi skor 3
3) Jawaban c, diberi skor 2
4) Jawaban d, diberi skor 1

d. Tabulasi
Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi kode sesuai analisis yang dibutuhkan (Iqbal, 2006). Dalam melakukan tabulasi diperlukan ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Pada tahap ini data yang sudah terkumpul disusun dan dilakukan perhitungan dari hasil pengkodean masing-masing kategori jawaban, dengan cara memasukkan data dari item pertanyaan dalam tabel yang telah disediakan.
Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dalam bentuk tabel dan uraian deskriptif. Kemudian data diolah dengan statistik product momen dan menggunakan bantuan progam SPSS versi 17 (Statistical Product and Service Solutions), yaitu suatu progam komputer statistik yang mampu memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi berbagai output yang dikehendaki para pengambil keputusan.

2.1  Uji Instrument Pengumpulan Data
1) Uji Validitas
Menurut Ghozali (2007), uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan melakukan korelasi Bivariate (pearson correlation) antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. Suatu indikator pertanyaan dikatakan valid apabila korelasi antara masing-masing indikator menunjukkan hasil yang signifikan.

Hasil uji validitas untuk semua variabel dalam penelitian ini mempunyai kisaran korelasi lebih besar dari r tabel  dan semuanya signifikan pada tingkat 0,05. Hal ini  menunjukan bahwa pertanyaan-pertanyaan pada semua variabel penelitian ini valid.

2) Uji Reliabilitas
Menurut Ghozali (2017), reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk dikatakan reliabel jika nilai Alpha Cronbach > 0,60.  Variabel dalam penelitian ini berdasarkan uji reliabilitas harus menunjukan nilai   cronbach alpha diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan bahwa semuanya reliabel.


2.2  Uji Hipotesis
Uji hipotesis digunakan untuk menguji hipotesis/dugaan sementara. Uji hipotesis dalam penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.

3. Hasil dan Pembahasan
Dalam penelitian ini dilakukan, disebarkan kusioner kepada 54 orang responden dengan deskripsi seperti di bawah ini. 
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan jenjang pendidikan dapat dilihat dalam tabel 5.1.
Tabel 5.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenjang Pendidikan
	Jenis Kelamin
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	Taruna Muda
	38
	70.37%

	Taruna Senior
	10
	18.51%

	Taruna Sertifikasi
	6
	11.11%

	Jumlah
	54
	100%


Sumber: Data diolah , 2016

Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa responden taruna muda, dengan  rincian 70.37 persen atau sebanyak 38 orang, dan 18.51 persen responden adalah taruna senior, disusul oleh taruna program sertifikasi sebanyak 6 orang atau sebesar 11.11 persen. Komposisi ini menunjukkan komposisi yang sebenarnya di lapangan, dimana banyak pemakai jasa internet adalah responden taruna muda.

b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Responden yang paling muda usianya adalah 18 tahun, sedangkan yang paling tua taruna senior usianya adalah 35 tahun, taruna senior adalah lulusan Politeknik Ilmu Pelayaran yang kembali mengikuti pendidikan kilat khusus untuk mengambil sertifikat keahlian sebagai bagian pengembangan karir di perusahaannya dengan mengambil jurusan program Akta IV pelayaran dan sebagainya. Berdasarkan keadaan tersebut dibuat pengelompokan usia yang harus dapat mencakup usia tertinggi dan terendah dari para responden taruna. Berikut karakteristik responden berdasarkan usianya dapat dilihat dalam tabel 5.2.

Tabel 5.2
           Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	Usia (Tahun)
	Jumlah (Orang)
	Persentase (%)

	 18 – 23
	39
	72.22%

	24 – 29
	9
	16.66%

	30 – 35
	6
	0.11%

	Jumlah
	54
	100%



          Dari tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dilihat dari segi usia, responden yang berusia 18 – 23 tahun menempati jumlah terbesar, yaitu sebanyak 39 responden atau sebesar 72.22 persen. 

c. Penilaian Tanggapan Responden
Layanan Internet
Tanggapan responden mengenai layanan internet berkenaan dengan kemudahan akses internet di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dapat dillihat dari beberapa factor seperti kemudahan, kecepatan, kenyamanan ruangan dan alokasi waktu yang disediakan.


Kebutuhan Informasi
   Tanggapan responden mengenai kebutuhan informasi di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang dapat dillihat dari beberapa faktor seperti jenis informasi, sumber informasi, informasi yang didapat dari internet dan kesesuaian internet.

d. Uji Validitas dan Reliabilitas
     Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya.Validitas mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat kur dalam melakukan fungsi ukurnya. Dengan kata lain suatu instrumen dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Disamping itu suatu instrumen juga harus reliabel (handal/dapat  dipercaya) yaitu apabila alat ukur tersebut menghasilkan hasil-hasil yang konsisten atau menunjukkan sejauh mana pengukuran dapat memberikan hasil relatif tidak berbeda bila dilakukan pengukuran kembali terhadap subyek yang sama.


3.1  Hasil Uji Validitas
        Indikator yang digunakan untuk mengukur semua variabel dalam penelitian ini dinyatakan sebagai item yang valid. Berdasarkan hasil pengujian validitas setiap item pertanyaan dari variabel diperoleh hasil dengan nilai R tabel diatas 0,268 menunjukkan dapat dikatakan valid atau dapat menghasilkan data yang akurat. Berikut hasil dari data uji validitas: 

  Tabel 1.  Hasil Uji Validitas

3.2  Hasil  Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur kehandalan atau konsistensi item tersebut sebagai instrumen penelitian. Butir-butir pernyataan yang telah dinyatakan valid dengan pengujian validitas, selanjutnya diuji reliabilitasnya. Suatu instrumen dapat disebut reliabel atau handal apabila koefisien Alpha Cronbach lebih besar dari 0,6. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
	Variabel 
	Cronbach  Alpha 
	Keterangan 

	Layanan Internet
	
	

	Kemudahan
	0,865
	Reliabel

	Kecepatan
	1,000
	Reliabel

	Perangkat Penunjang
	0,812
	Reliabel

	Kenyamanan
	0,764
	Reliabel

	Alokasi Waktu
	0,800
	Reliabel

	Kebutuhan Informasi
	
	

	Jenis Informasi
	0,726
	Reliabel

	Sumber Informasi
	0,706
	Reliabel

	Informasi yang didapat
	0,745
	Reliabel

	Kesesuaian internet
	0,674
	Reliabel


[image: ]
3.3  Korelasi Product Moment

     Untuk mengetahui korelasi antara pengaruh layanan internet dengan kebutuhan informasidengan menggunakan koefisien korelasi product moment seperti terlihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 5.30
Korelasi Product Moment
[image: C:\Documents and Settings\oprdua\My Documents\Correlations.jpg]
       Sumber: Data primer yang diolah, 2016 

      Pada  tabel di atas menunjukkan bahwa Pengaruh antara layanan internet dengan kebutuhan informasi korelasi (r) sebesar 0,842 Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh layanan internet dengan kebutuhan informasi maka perlu dikonsultasikan terlebih dahulu ke table r.

                         Tabel 5.31
Interpretasi terhadap nilai r hasil analisis korelasi

	Interval nilai r
	Interpretasi

	0,00 – 0,199
	Hubungan sangat rendah

	0,20 – 0,399
	Hubungan rendah

	0,40 – 0,599
	Hubungan cukup

	0,60 – 0,799
	Hubungan kuat

	0,80 – 1,000
	Hubungan sangat kuat


      Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Menurut tabel interpretasi di atas nilai r sebesar 0,842 menunjukkan hubungan yang kuat Sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan yang kuat antara variable layanan internet dengan kebutuhan informasi.

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak penulis menggunakan uji signifikansi r dengan tingkat kepercayaan α 0,05 atau tingkat kepercayaan 95% didapatkan nilai signifikan sebesar 0,000, dimana lebih kecil daripada 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh layanan internet dengan kebutuhan informasi.

3.4  Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi ini digunakan untuk menjelaskan seberapa besar pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. Nilai koefisien determinasi digunakan adjusted R square.

Tabel 5.32
Koefisien Determinan

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.842a
	.709
	.704
	3.04984

	a. Predictors: (Constant), Layananinternet


       Sumber: Data primer yang diolah, 2016

Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted R2) yang diperoleh sebesar 0,704. Hal ini menunjukan bahwa 70.4 persen kebutuhan informasi dapat dijelaskan oleh variabel  layanan internet menurut Sugiyono (2010) yakni meliputi (Kemudahan, kecepatan, perangkat penunjang, dan  kenyamanan ruangan) serta kebutuhan informasi (Jenis informasi, sumber informasi, informasi yang didapat dari internet, dan kesesuaian internet) sedangkan sisanya sebesar 29.6 persen lainnya dijelaskan oleh variabel lain seperti pengetahuan/knowledge dan kemampuan/skill masing-masing individu.


4. Simpulan 
Dari seluruh pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa pengaruh layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang (r) sebesar 0.842 dan bila diinterpretasikan terhadap table r maka layanan internet menunjukkan adanya hubungan yang kuat antara layanan internet dan kebutuhan informasi.

2. Pengaruh layanan internet terhadap kebutuhan informasi di Perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang menggunakan korelasi product moment yaitu mampu menunjukkan besaran korelasi pengaruh layanan internet terhadap pemenuhan kebutuhan informasi pemustaka di Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang.
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